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ABSTRAK 
 

Kota Bandar Lampung merupakan kawasan pesisir yang mempunyai beragam 

dinamika permasalahan yang cukup beragam, mulai dari kawasan padat penduduk, 

permasalahan lingkungan, hingga potensi terdampak bencana tsunami. Bencana tsunami yang 

diakibatkan dari letusan gunung anak krakatau pada tahun 2018 menjadi peringatan sekaligus 

ancaman serius wilayah pesisir di Kota Bandar Lampung. Pemodelan bencana tsunami di 

kawasan pesisir Kota Bandar Lampung meliputi 4 kecamatan yaitu Kecamatan Panjang, 

Kecamatan Bumi Waras, Kecamatan Teluk Betung Selatan dan Kecamatan Teluk Betung 

Timur. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat kerawanan terhadap tsunami serta 

mengevaluasi pemanfaatan ruang kawasan pesisir Kota Bandar Lampung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis spasial menggunakan teknik slicing dan overlay. Tahapan analisis 

dalam penelitian ini dimulai dari pemodelan tsunami menggunakan teknik slicing, 

selanjutnya dilakukan digitasi penggunaan lahan eksististing dan hasilnya di overlay dengan 

hasil pemodelan, kemudian dari hasil overlay dilakukan uji akurasi pemetaan dan tahap akhir 

adalah evaluasi pemanfaatan ruang dari hasil overlay yang sudah dibuat. 

Hasil penelitian diketahui bahwasannya pemodelan tsunami dengan ketinggian 4 

meter yang di asumsikan dari historis gelombang tsunami tertinggi yang pernah mencapai 

pesisir Kota Bandar Lampung menghasilkan total 29,59% atau 948,86 Ha penggunaan lahan 

yang masuk dalam kategori rawan tsunami dari total 3.206,57 Ha penggunaan lahan yang di 

amati. Hasil evaluasi pemanfaatan ruang terhadap RTRW disebutkan bahwa wilayah 

penelitian sudah diarahkan sebagai kawasan perlindungan setempat, kawasan rawan bencana, 

kawasan perumahan, kawasan industri dan kawasan pariwisata. 
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ABSTRACT 

Bandar Lampung city is a coastal area with varied dynamics issues, starting over 

populated regions, environmental issues, and tsunami disaster caused by the Anak Krakatoa 

volcano in 2018. It became a severe warning di Bandar Lampung coastal areas. A tsunami 

disaster modeling in Bandar Lampung coastal areas including four districts, namely Panjang, 

Bumi Waras, South Teluk Betung, and East Teluk Betung. The research is conducted to 

determine tsunami susceptibility level and evaluate coastal spatial areas in Bandar Lampung 

city.  

The method used in this research is a quantitative method by spatial analysis using the 

slicing and overlay technique. The analysis stage in this research is started from tsunami 

modeling using the slicing technique. It is then conducted digitation using exististing area and 

then overlays the result using modeling results. Afterward, the overlay result is tested for its 

mapping accuracy, and the final stage is evaluating spatial utilization from the overlay result 

made.  

The research result found that the tsunami modeling with 4-meter height assumed 

from the highest tsunami record ever struck Bandar Lampung coastal areas produces 29.59% 

total or 948.86 Ha areas occupancies out of 3,206.57 Ha areas are covered in areas prone to a 

tsunami. The evaluation result of spatial utilization on the RTRW mentions that the research 

areas are already designed as local areas protection, areas prone to disaster, and tourism 

areas.  
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